V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian poster perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” (1945)
adalah sebagai berikut:

Makna intrnsik yang dapat diungkap dari keberadaan poster perjuangan
“Boeng, Ajo Boeng” (1945) adalah:

1. Poster perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” (1945) merupakan simbol dualitas
pendapat pada “Polemik Kebudayaan®” 1935-1939 yang berimbas pada dunia
seni lukis dan sastradndonesia pada tahun 194%, Hal ini terlihat pada pandangan
hidup dan berkesenian Soedjejeno, Affandi,dan Chairil Anwar sebagai
pencipta poster yang berusaha/mendobrak eksistensi seni dengan gaya ungkap
romantis yang tidak-menggambarkan realita kehidupan sebenarnya.

2. Poster perjuangan “Boeng,'Ajo Boeng’? (1945) merupakan simbol paradoks
budaya Indonesia, khususnya dalam dunia seni pada tahun 1945. Hal ini terlihat
dari cara Soedjojono, Affandi, dan Chairil Anwar dalam mempertahankan jiwa
budaya Timur dengan tetap mengambil unsur-unsur positif dari budaya Barat

dalam dunia seni.

B. Saran-saran

Selama proses penelitian poster perjuangan “Boeng, Ajo Boeng” (1945) ini
terdapat beberapa kendala yang ditemui oleh peneliti. Maka pada bagian ini,

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Observasi atau pengamatan yang mendalam terhadap objek maupun subjek
penelitian sangat diperlukan agar peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang permasalahan penelitian yang diajukan. Hal ini dapat
menjadikan proses penelitian berlangsung lebih konsisten.

2. Penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian yang diajukan sangat penting, guna membantu peneliti dalam
meletakkan posisi penting penelitian yang diajukan.

3. Diskusi intensif antar sesama peneliti akan sangat membantu memberikan
padangan baru, masukan, ataupum-kritik terhadap rancangan penelitian yang

akan diajukan.
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